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INTISARI

Depresi merupakan salah satu gangguan kesehatan mental yang saat ini
masih asing di dalam lingkungan masyarakat. Secara umum, depresi merupakan
gangguan mood/suasana hati sehingga mengganggu kesehatan fisik dan aktivitas.
Tujuan dibuatnya Karya Tugas Akhir ini adalah menciptakan karya panel batik
lukis berkonsep depresi, sebagai sarana penulis untuk menyalurkan kegelisahan
penulis sebagai penderita depresi dan sebagai media untuk menumbuhkan
kesadaran tentang kesehatan mental berupa depresi. Depresi itu nyata, bahkan
dapat terjadi kepada siapa saja.

Karya tekstil berkonsep depresi memiliki daya tarik tersendiri untuk di gali
dan dapat divisualisasikan melalui tulisan dan penciptaan karya. Dalam
penciptaan karya tugas akhir penulis menggunakan teori estetika A.A.M
Djelantik, pendekatan semiotika menurut Charles Sanders Pierce dan pendekatan
psikologi serta menggunakan teori stress dalam buku depresi tinjauan psikologis
karya Dr. Namora Lumongga Lubis, M.Sc.

Karya Tugas Akhir yang diciptakan berjumlah 6 buah kain batik lukis.
Karya batik lukis memiliki ukuran sebesar 120 x 170 cm sebanyak 5 buah dan 1
karya yang terbagi menjadi 6 bagian dengan ukuran 30 x 30 cm. Karya Tugas
Akhir yang dihasilkan berupa eksplorasi mengenai depresi dan dituangkan
kedalam teknik batik lukis.

Kata Kunci: Depresi, Tekstil, Batik Lukis.
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ABSTRACT

Depression is one of the more common mental health disorders which is
still unfamiliar in society. In generally depression is a mood disorders that
interferes with physical health and the activity. The purpose of this final
assignment is to creating a batik panels painting conceptualize about depression
as a means to express author/witer’s anxiety as a sufferer of depression and as a
medium to develop awareness of the mental health of depression. Depression is a
real, that can happen to anyone.

Textiles with the concept of depression have a unique attraction to
excavate and can be visualized through writing and the creation of works. In the
creation of this final assignment the writer used aesthetic theory A.A.M Djelantik,
a semiotics approach according to Charles Sanders Pierce and the psychological
approach and using the theory of stress in the book psychological review
depression work of Dr. Namora Lumongga Lubis, M.Sc.

The final assignment created amounted to 6 pieces of batik painting. Some
batik painting have a size of 120 x 170 cm as many 5 pieces. One work each have
a 6 pieces with size 30 x 30 cm. This final asignment produced was in the form of
depression exploration which was poured with batik painting techniques.

Keywords: Depression, Textile, Batik Painting.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia dalam hidupnya pastinya dihadapkan dengan berbagai
permasalahan, respon seseorang ketika mengatasi dan menghadapi
permasalahan  tersebut bisa berbeda-beda. Ketika menghadapi
permasalahan, manusia akan merasakan berbagai spektrum emosi yang
luas, tergantung dari permasalahan yang dihadapi. Melalui pengendalian
diri yang baik, tentunya seorang individu dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut. Namun, ada juga individu yang belum bisa
mengendalikan diri, sehingga menanggung beban dari permasalahan yang
ada dan mempengaruhi emosi seseorang menjadi negatif. Emosi negatif
yang terjadi secara terus-menerus dan tekanan dari setiap peristiwa, akan

memicu stres dan menjadikan seseorang depresi.

Perasaan gelisah, putus asa, khawatir, kosong, hilangnya minat
terhadap sesuatu, dan menyalahkan diri sendiri merupakan hal yang
pernah dihadapi oleh penulis. Depresi dapat terjadi ketika seseorang
mengalami stres berkepanjangan dari berbagai peristiwa yang dialami
seperti kehilangan sesuatu, kematian seseorang yang dicintai, trauma fisik
berupa kekerasan dan pelecehan seksual, memburuknya hubungan sosial,
hubungan keluarga yang tidak harmonis, kondisi fisik, kegagalan dalam

mencapai sesuatu, dan penyakit yang sedang dideritanya.

Depresi merupakan gangguan kesehatan mental yang berkaitan
dengan gangguan mood/suasana hati. Kemudian mempengaruhi emosi
dalam kehidupan kita sehari-hari, seperti bagaimana kita mengenali diri
sendiri, bagaimana persepsi kita terhadap orang lain dan lingkungan
sekitar. Ketika terjadi depresi kita akan mengalami emosi yang jauh lebih

negatif dari pada kesedihan/stres itu sendiri. Depresi bisa datang tiba-tiba



dan bisa dialami oleh siapa saja. Seseorang bisa dinyatakan depresi ketika
mengalami  perasaan negatif selama 2 minggu atau lebih (
https://www.youtube.com/watch?v=LmYYyiRz-RQ, diakses 03 Mei 2020,
pukul 18:49 WIB). Pada buku Terapi Depresi karya M. Heri Susilo,
Kaplan mendefinisikan depresi sebagai suatu periode terganggunya fungsi
manusia terkait dengan perasaan yang sedih serta gejala penyertaanya,
yang mencakup hal-hal seperti perubahan pola makan, psikomotor,
konsentrasi, rasa lelah, anhedonia, rasa tak berdaya, putus asa. Depresi
merupakan kondisi serius yang apabila tidak mendapatkan penanganan

bisa berakibat pada percobaan bunuh diri.

Menurut gejala, depresi dapat digolongkan sebagai depresi
‘neurotik’ dan ‘psikotik’ seperti yang dijelaskan dalam buku Depresi:
Tinjauan Psikologis karya Namora Lumongga Lubis. Depresi neurotik
terjadi setelah seseorang mengalami peristiwa menyedihkan tetapi yang
jauh lebih berat dari pada biasanya. Penderitanya seringkali dipenuhi
trauma emosional seperti kehilangan orang yang dicintai, pekerjaan, dan
benda miliknya yang berharga. Orang yang menderita depresi neurotik
bisa merasa gelisah, cemas, dan sekaligus depresi. Kedua merupakan
depresi psikotik, yaitu penyakit depresi yang berkaitan dengan delusi dan

halusinasi atau keduanya.

Depresi psikotik merupakan gangguan mental yang dialami sendiri
oleh penulis pribadi. Depresi ini terjadi ketika penulis kehilangan sosok
ayah karena suatu penyakit yang dideritanya. Saat itu, untuk pertama
kalinya penulis merasakan dinginnya tubuh seorang mayit. Penulis berada
di titik terendah dimana penulis kehilangan arah dan tujuan. Penulis
hancur sehancur-hancurnya, terbayang oleh perasaan takut, gelisah,
tenggelam dalam kekalutan karena kehilangan sosok ayah sebagaimana
beliau merupakan sosok penjaga bagi penulis. Penulis menganggap diri
penulis sebagai sosok yang tidak berguna, sosok yang gagal karena tidak

sempat untuk membahagiakan ayah penulis.


https://www.youtube.com/watch?v=LmYYyiRz-RQ

Dalam menghadapi masa-masa terberat kala itu, penulis kehilangan
nafsu makan, kehilangan minat terhadap hal yang diminati oleh penulis,
menangis setiap malam dan memiliki pola tidur yang berlebihan. Tertidur
adalah cara penulis untuk menutup diri akan kenyataan dari sebuah realitas
kehidupan. Penulis menemukan kenyamanan dengan tertidur, melupakan
sejenak kesedihan yang dirasakan penulis. Hingga akhirnya penulis masuk
kedalam tahap depresi psikotik, dimana penulis terjebak antara halusinasi
dan kenyataan. Penulis mendengar suara-suara yang sebenarnya tidak
nyata namun menghantui penulis, penulis merasakan kehadiran seseorang

di sisi penulis dan mengucapkan perkataan yang memaki=maki penulis.

Penulis semakin terpuruk dan memiliki keinginan untuk menyakiti
diri untuk memastikan bahwa penulis masih hidup atau tidak, karena
pikiran dan tubuh penulis terasa terpisah satu sama lain. Menyakiti diri
sendiri disini adalah penulis lakukan dengan cara memukul-mukul tubuh
penulis, membenturkan kepala ke dinding, mencakar wajah seraya
menutup telinga karena penulis mendengar banyak suara yang sangat
berisik. Penulis menceritakan apa yang terjadi kepada ibu penulis dan
mencari bantuan kepada tenaga ahli profesional yaitu seorang psikiater.
Setelah menerima konseling dan mengkonsumsi obatan-obatan psikiatri,

penulis merasa kondisi penulis perlahan-lahan membaik.

Berangkat dari persoalan tersebut munculah keinginan penulis
untuk mengangkat depresi ke dalam penciptaan karya Tugas Akhir berupa
batik lukis. Karya dengan konsep depresi memvisualisasikan perasaan
sakit, kesedihan, trauma dan kekosongan yang dirasakan oleh penulis yang
didiagnosa sebagai penderita depresi psikotik.

. Rumusan Penciptaan

Penulisan laporan penciptaan karya seni tentunya terdapat rumusan

penciptaan yang berguna untuk memudahakan dalam proses penyusunan



atau pembuatan laporan tersebut, dari uraian latar belakang di atas dapat

disimpulkan pada rumusan penciptaan yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana memvisualisasikan konsep depresi ke dalam karya panel batik

lukis?
2. Bagaimana proses dan hasil penciptaan batik lukis dengan tema depresi ?

C. Tujuan dan Manfaat

Menciptakan suatu karya seni, tentu ada tujuan dan manfaat yang
ingin diambil dari penciptaan karya tersebut. Tujuannya adalah untuk
menciptakan suatu karya seni serta manfaat ini berguna untuk memberikan
sumbangan kreativitas secara menyeluruh. Tujuan dan manfaat dari
penciptaan karya seni kriya tekstil batik lukis dengan sumber ide depresi

yaitu sebagai berikut:

1. Tujuan

a. Memvisualisasikan konsep depresi ke dalam karya panel batik lukis

b. Mengetahui proses dan mewujudkan karya batik lukis dengan tema

depresi.
2. Manfaat

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan seni

kriya tekstil berupa karya batik lukis di masa mendatang.

b. Diharapkan dapat menjadi acuan di masa yang akan datang dalam

penciptaan karya seni kriya khususnya dalam bidang kriya tekstil.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1. Metode Pendekatan

a. Estetika



Pendekatan estetika yaitu metode yang mengacu pada nilai-nilai
estetis yang terkandung dalam seni rupa seperti garis, warna, tekstur,
irama, ritme dan bentuk sebagai pendukung dalam pembuatan karya.
Pendekatan estetis bertujuan agar karya yang akan dibuat memperoleh
keindahan dan memiliki salah satu ciri khas. Proses pembuatan karya
terdapat tiga unsur estetik yang mendasar yaitu: keutuhan atau
kebersatuan (unity), penonjolan atau penekanan (dominance) dan
keseimbangan (balance) (Djelantik, 2004:37).

Kebersatuan atau keutuhan karya akan dipertimbangkan
mempertimbangkan kebersatuan bentuk dan warna. Keseimbangan
adalah salah satu hal penting yang harus dipertimbangkan dalam
pembuatan karya mulai dari keseimbangan garis, bentuk, dan warna
maka dari itu teori estetika Djelantik akan sangat membantu dalam hal
pembuatan rancangan hingga perwujudan karya. Teori estetika
Djelantik juga akan digunakan dalam memperhitungkan penekanan
pada karya dan center of interest guna visual karya agar terlihat
menarik dan enak dipandang mata. Estetika sangat dibutuhkan pada
karya batik yang bertujuan untuk memvisualisasikan konsep depresi.
Selain berguna acuan terhadap nilai keindahan karya, estetika juga
dapat berguna sebagai metode pendekatan dalam menyampaikan

keindahan karya penulis.

. Semiotika

Pendekatan semiotika adalah pendekatan yang pada dasarnya
merupakan sebuah studi atas kode-kode, yaitu sistem apapun yang
memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-

tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna (Budiman, 2014:3).

Pendekatan semiotika mengacu pada sistem tanda yang bekerja
pada karya yang dibuat. Dalam pembuatan karya seni bersumber ide

depresi, pendekatan semiotika yang digunakan penulis yaitu trikotomi



Charles Sanders Pierce yang meliputi icon, indeks, dan simbol karena
pendekatan ini yang paling penting untuk mencapai tujuan penciptaan
yakni mengetahui makna dan arti yang terkandung dalam karya
penciptaan yang diangkat oleh penulis. Pesan yang disampaikan dalam
bentuk visual menggunakan teori Pierce dimulai dari icon berupa
figur-figur yang ada di dalam karya, indeks yang digambarkan dalam
ekspresi dan gestur figur serta simbol yang disematkan sebagai pesan

mengenai depresi.
c. Empiris

Metode pendekatan yang digunakan dalam karya bersumber ide
depresi yaitu metode teori empiris. Istilah empiris artinya bersifat
nyata. Jadi yang dimaksud dengan pendekatan empiris adalah usaha
mendekati masalah yabf diteliti dengan sifat hukum yang nyata atau
sesuai dengan kenyataan yang hidup dalam masyarakat (Sumber:
http://lisanofrianti.blogspot.com/2010/10/pendekatan-empiris.html,
diakses 31 Mei 2020, pukul 16:59 WIB).

Pengertian empiris merupakan sebuah keadaan/kondisi yang
berdasarkan pada pengalaman dari kejadian nyata yang pernah dialami.
Di dalam empiris, pengalaman berdasar kejadian nyata menjadi dasar
yang sangat mutlak dan peran akal sangatlah sedikit. Bila ada
pernyataan data itu empiris, berarti data tersebut didasarkan pada
penelitian ataupun eksperimen yang telah dilakukan (Sumber:
http://de-finisi-menurut-para-ahli.com/pengertian-empiris-dan
contohnya/, diakses 22 Juni 2020, pukul 10.35 WIB).

2. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka

Penulis mengumpulkan beberapa data dengan mencari sumber

informasi yang valid dari literatur yang digunakan mulai dari buku-


http://lisanofrianti.blogspot.com/2010/10/pendekatan-empiris.html
http://de-finisi-menurut-para-ahli.com/pengertian-empiris-da-contohnya/
http://de-finisi-menurut-para-ahli.com/pengertian-empiris-da-contohnya/

buku yang mengulas tentang depresi dan internet berupa gambar-
gambar ilustrasi serta melalui video daring yang membahas tentang

konsep tema depresi yang akan diangkat.
b. Observasi

Metode pendekatan observasi dilakukan melalui wawancara via
online dengan salah satu seorang penderita depresi neurotik. Dalam
sesi wawancara online tersebut, penulis memperoleh beberapa data
terkait depresi yang memudahkan penulis dalam proses pembuatan
karya seni. Penulis juga menambahkan pengalaman penulis yang juga
penderita depresi psikotik dan mengamati hasil dari data-data yang
telah di perolen untuk menjadi acuan dalam penciptaan karya
berkonsep depresi.

3. Metode Penciptaan

Metode penciptaan dalam pembuatan karya ini mengacu pada teori
penciptaan SP. Gustami yang disebut dengan teori Tiga Tahap Enam Langkah
Proses Penciptaan Karya Kriya. Tahap utama dilakukan yaitu proses ekspolarasi.
Menurut Gustami (2007:329), melahirkan sebuah karya seni khususnya seni kriya
secara metodologis melalui tiga tahapan utama, yaitu Eksplorasi (pencarian
sumber ide, konsep, dan landasan penciptaan), Perancangan (rancangan desain

karya) dan Perwujudan (pembuatan karya).
a. Eksplorasi

Metode ini digunakan untuk menyelidiki data yang sudah ada
kemudian data digunakan untuk divisualkan kembali. Beberapa

langkah eksplorasi yang dilakukan yaitu:

1) Penggambaran objek dari pengalaman pribadi penulis dan hasil
cerita orang terdekat yang menceritakan pengalamannya ketika
mengalami depresi serta pengamatan dari melihat channel

YouTube yang mengulas tentang depresi.



2) Penggalian landasan dari beberapa teori yang akan dipakai dan
data acuan dari berbagai sumber yang menggambarkan tentang

depresi.
b. Perancangan

Metode ini digunakan dalam penciptaan karya sebelum karya
diwujudkan pada media kain katun berkolin. Metode ini berupa
rancangan karya alternatif dalam kertas yang kemudian dipilih sketsa
yang paling baik dan tepat lalu diterapkan dalam media perwujudan

berupa kain katun berkolin.
c. Perwujudan

Perwujudan karya dilakukan dengan tahapan yang berurutan agar
karya tidak terlepas dari tema yang dibuat, yaitu mulai dari
pengumpulan data, analisis rancangan karya, pembuatan desain,
persiapan alat dan bahan, proses pengerjaan atau perwujudan karya
hingga yang terakhir berupa finishing. Perwujudan penciptaan karya
batik ini dimulai dari pengaplikasian sketsa ke dalam bentuk dua
dimensi dengan media kain dan dengan teknik batik. Setelah selesai
pemindahan sketsa proses perwujudan berikutnya adalah pencantingan
yang dilanjutkan dengan proses pewarnaan. Proses perwujudan
terakhir yaitu pelorodan. Tahapan di atas merupakan acuan yang
dijadikan penulis untuk lebih meyakinkan lagi dalam penciptaan karya
kriya, dengan mengacu enam langkah yang disebutkan Gustami
(2004:30). Keenam langkah tersebut adalah:

1) Langkah pertama, eksplorasi dilakukan dengan cara mengingat
kembali perasaan sedih berkepanjangan yang dialami penulis,
mendengarkan cerita dari orang terdekat yang mengalami
depresi dan pengamatan dari channel YouTube yang mengulas

tentang depresi.



2)

3)

4)

Langkah kedua, penggalian landasan teori, sumber dan refrensi
serta acuan visual yang dapat digunakan sebagai material
analisis, sehingga diperoleh konsep yang signifikan. Penulis
menggunakan berbagai sumber dari studi pustaka, buku teori
batik lukis, teori semiotika, teori estetika yang akan dijelaskan
pada sumber penciptaan dan landasan teori. Penulis
menggunakan buku Depresi: Tinjauan Psikologis dari seorang
dokter bernama Namora Lumongga Lubis, buku Terapi
Depresi karya M. Heri Susilo yang berisi dengan teori-teori dan
materi depresi. Buku-buku teori yang digunakan penulis adalah
buku Teori Batik oleh Musman (2011), Asti & Ambar B. Arini,
buku dari Tim Sanggar Batik Barcode berjudul Batik:
Mengenal Batik dan Cara Mudah Membuat Batik dan buku
Teori Estetika Djelantik (2004) Selain dari buku penulis
memperoleh informasi materi terkait depresi dari beberapa

website dan media sosial lainnya.

Langkah ketiga, tahap perancangan untuk menuangkan ide atau
gagasan kedalam bentuk rancangan dua dimensional atau
rancangan sketsa di atas kertas. Perancangan sketsa karya
dengan  pertimbangan  berberapa aspek  menyangkut
kompleksitas nilai seni kriya, antara lain aspek material, teknik,
bentuk, proses, unsur estetika, pesan dan makna yang
terkandung dalam karya. Penulis harus mempertimbangkan
beberapa aspek tersebut, sehingga tidak ada kesalahan saat

melakukan prose perwujudan.

Langkah keempat, visualisasi gagasan dari rancangan sketsa.
Setelah penulis mendapatkan kesimpulan dari masalah, penulis
kemudian memvisualisasikan kedalam sketsa altenatif depresi

kemudian setelah itu dipilih beberapa sketsa yang telah



5)

6)

disetujui oleh dosen pembimbing sebagai acuan pembuatan
karya, lalu selanjutnya masuk proses perwujudan karya seni.

Langkah kelima, tahap perwujudan. Pengaplikasian sketsa ke
dalam bentuk dua dimensi dengan media kain dengan teknik
batik. Setelah selesai pemindahan sketsa proses perwujudan
berikutnya adalah nyanting dan dilanjutkan dengan proses
pewarnaan lalu terakhir yaitu melorod malam untuk

memunculkan warna pada kain.

Langkah keenam, merupakan evaluasi dari semua tahapan
proses. Langkah ini mencakup pengujian berbagai aspek baik
karya seni maupun karya kriya yang dirancang berfungsi
praktis maupun karya yang bersifat sebagai ungkapan pribadi.
Penciptaan karya seni ini berfungsi sebagai media berupa
ungkapan pribadi, dikemas dengan jiwa berkesenian, termasuk
penuangan wujud karya seni serta makna dan pesan sosial yang

terkandung di dalamnya.
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